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ABSTRAK

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda yang harus
dilakukan dan didukung semua pihak, termasuk di ranah pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor implementasi pilar sosial
SDGs melalui program-program yang dilaksanakan dilingkungan
sekolah dasar. Penelitian dilakukan di SDN Wonodri, Kecamatan
Semarang Selatan, Kota Semarang. Metode penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Selanjutnya,
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan observasi
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pilar sosial
SDGs yang ada di sekolah tersebut diantaranya dilakukan dengan
mewujudkan kesehatan yang baik dan kesejahteraan melalui kegiatan
Jum’at bersih sebulan sekali dan berkolaborasi dengan Puskesmas guna
mengedukasi peserta didik untuk menjaga kesehatan. Kemudian ada
kesetaraan gender, dimana keterlibatan peserta didik perempuan dalam
kegiatan-kegiatan sekolah, seperti menjadi pemimpin upacara.
Selanjutnya, ada pendidikan yang berkualitas, dimana sekolah sudah
mulai dilengkapi sarana dan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran, diantaranya adalah penggunaan LCD dalam pembelajaran,
Kipas angin disetiap kelas, serta guru-guru disekolah juga profesional

yang memahami karakteristik peserta didik dan mengajar dengan banyak
inovasi dan kreativitas.

ABSTRACT

Sustainable Development Goals (SDGs) is the agenda that must be supported by all elements, including in
education field. The research aimed to explore the implementation the pillars of social development of SDGs
through the programs in elementary school. The research was located in Elementary State School of Wonodri,
South Semarang District, Semarang City. In this research used qualitative method that used case study as
approach method. Futhermore, the data was collected by using documentation and direct observation
technique. The result indicated that the implementation of social pillar of SDGs in elementary school were
realizing Healthy and Prosperous Life by holding Friday Cleaning every once a month and Collaborating with
Public Health Center to educate the students to maintain good health. Then, there was implemetation of Gender
Equality, in which women students’ engagement in school activity, such as making them as leader of the
ceremony. Meanwhile, in the implementation of Quality Education Goals, the school has been equipped the
tools and infrastructure that support the learning process, such as the using of LCD in the learning, procuring
fans in every classroom, and having professional teachers who understand student characteristics and teach
with many inovative and creative activity.

PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan program pengganti program Millenium
Development Goals (MDGs) (Gabay dan Ilcan, 2017; Ferawati, 2018; Natalia dan Maulidya, 2023). Tepat
pada tanggal 24-25 September 2015, peresmian SDGs dilakukan di kantor pusat PBB (Sofianto, 2019).
PBB membentuk program SDGs melalui kesepakatan 193 negara anggota yang dirancang selama 3 tahun
lamanya (Akanle, Kayode, dan Abolade, 2022; Novieastari, dkk. 2022). SDGs bertujuan untuk mengakhiri
kondisi kemiskinan dan kelaparan global, mengurangi disparitas antar negara, memperjuangkan
masyarakat yang sejahtera, adil, dan merangkul semua individu; melindungi hak asasi manusia,
mendorong kesetaraan gender, meningkatkan peran serta dan kekuatan perempuan dan anak
perempuan, serta memastikan keberlanjutan planet ini dan sumber daya alamnya untuk generasi
mendatang tanpa mengorbankan kepentingan mereka (Indana dan Pahlevi, 2023). Tujuan dari SDGs
tersebut berjumalah 17 dengan 169 target yang direncanakan tercapai pada tahun 2030 mendatang
(Seva-Larrosa, 2023; Cohen, Manes-Rossi, dan Brusca 2023; Ray, 2023; Hong, Calderon, dan Coates 2023).
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Semua tujuan tersebut saling terintergrasi satu sama lain dan bersifat universal sehingga tidak adasatu
orang pun yng tertinggal (Leave No One Behind) (Handoyo. Sofie, dan Wardhani, 2023).

Tujuan-tujuan SDGs tertanam dalam 4 pilar, yan meliputi pilar pembangunan sosial, ekonomi,
lingkungan, dan hukum (Kompasiana, 2023). Didalam pilar pembangunan sosial terdapat 5 tujuan, yang
meliputi pemberantasan kemiskinan, pemberantasan kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera,
pendidikan berkualitas, dan kesadaran gender. Pada pilar pembangunan ekonomi, diantaranya energi
bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, industri, inovasi, dan infrastruktur,
berkurangnya kesenjangan, serta kemitraan untuk mencapai tujuan. Sementara pada pilar pembangunan
lingkungan terdapat 6 tujuan, yang terdiri dari air bersih dan sanitasi yang layak, kota dan pemikiman
yang kayak, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem
laut, serta ekosistem darat. Sedangkan pada pilar pembangunan hukum dan tata kelola terdapat satu
tujuan, yaitu perdamaian, keadilan, dan kelembagaan.

Dalam rangka mewujudkan tujuan SDGs, seluruh negara di dunia diharapkan dapat berperan aktif,
tak terkecuali Indonesia. Indonesia sendiri telah berkomitmen sejak 2017 yang lalu dalam upaya
mendukung program SDGs dengan menurunkan Perpres No. 59 Tahun 2017 yang membahas tentang
pelasanaan SDGs. Kemudian pada tahun 2022 Peraturan Presiden tersebut diperbaharui dengan
diturunkannya Peraturan Presiden No. 111 Tahun 2022 (Bappenas, 2023). Sudagung dkk (2019)
menambahkan bahwa pemeritah Indonesia telah merencanakan pembangunan yang mengintegrasikan
pembangunan nasional dan daerah guna mendukung tercapainya progra SDGs.

Di Indonesia, salah satu upaya untuk mendorong tercapainya tujuan SDGs dapat dilakukan pada
lingkungan satuan pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Setyorini dan
Asmonah (2021) mengatakan bahwa pendidikan dapat melahirkan generasi-generasi penerus yang akan
membuat sebuah pembaharuan untuk memperbaiki kehidupan. Melalui pendidikan potensi setiap peserta
didik dapat diasah melalui proses pembelajaran, baik dari segi kecerdasan, karakter, maupun
keterampilan yang berguna untuk pribadi maupun masyarakat (Muslim, Suci, dan Pratama, 2021).

Penelitian tentang SDGs diranah pendidikan sebelumnya sudah dilakukan oleh banyak peneliti.
Safitri, Yunianti, dan Rostika (2022) telah melakukan penelitian mengenai proses pengembangan kualitas
pendidikan di Indonesia melalui program SDGs. Hal tersebut tertuang dalam poin ke empat dari tujuan
SDGs, yaitu Pendidikan Berkualitas. Berdasarkan hasil penelitian, program SDGs tersebut penerapan SDGs
belum maksimal karena hanya beberapa provinsi yang sudah menerepkannya. Adapun hambatan-
hambatan yang ditemui dalam upaya menerapkan program SDGs, seperti akses menuju sekolah,
perbedaaan budaya, dan kualitas pendidik. Sementara itu, upaya-upaya untuk mengatasi hambatan
tersebut sudah dilakukan pemerintah, seperti Program Satu Atap (SATAP), Program Mendidik di Wilayah
3T, dan Program Baca, Tulis, Hitung (Calistung).

Sementara itu Chou dan Wang (2022) juga membuat penelitian yang tentang SDGs. Penelitian ini
menemukan bahwa konten terkait SDG masih mencakup sebagian kecil dari pedoman dan tidak
terorganisir dengan baik. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan adanya keterbatasan pada karakteristik
disiplin ilmu dan jenis kurikulum. Hasil penelitiannya diiharapkan dapat memberikan referensi bagi
pembuat kebijakan dan pendidik dalam mengkaji ulang SDGs dan dimensi-dimensi yang kurang terwakili
dan mengorganisasikannya secara koheren. Juga menjembatani kesenjangan antara kerangka kerja
internasional dan kurikulum nasional, meletakkan dasar bagi perbandingan, diskusi, dan perdebatan
internasional mengenai ESD.

Serafini, dkk (2022) juga membuat penelitian tentang integrasi SDGs di ranah institusi pendidikan.
Penelitiannya bertujuan untuk memahami bagaimana SDGs dan Agenda 2030 dimasukkan ke dalam
Perguruan Tinggi di seluruh dunia. Melalui tinjauan sistematis terhadap literatur dan menganalisis
pengalaman yang dikembangkan oleh HEI di berbagai bidang kegiatan (pengajaran, penelitian,
penjangkauan, dan manajemen) terkait SDGs, mereka memilih 45 artikel dipilih dari database Scopus dan
Web of Science (WOS), dan situs International Conference on Sustainable Development (ICSD) untuk
dianalisis. Selain itu, dilakukan juga pembahasan tentang hambatan-hambatan integrasi perguruan tinggi
dengan SDGs. Hasilnya menunjukkan bahwa perlunya menyelaraskan perencanaan strategis dengan
seluruh tingkat hierarki suatu institusi agar dapat memberikan informasi terbaik dalam pengambilan
keputusan manajemen yang lebih tinggi.

Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
implemetasi dari Pilar Pembangunan Sosial SDGs di lingkungan sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di
SDN Wonodri, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan terkait bagaimana implementasi pilar sosial SDGs di sekolah
tersebut. Peneliti juga berharap dapat meningkatkan pemahaman para pembaca tentang SDGs sehingga
semua pihak dapat terlibat dalam implementasi SDGs kedepannya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan study
kasus. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentsi dan observasi
terlibat. Lokasi penelitian bertempatkan disalah satu sekolah dasar, tepatnya di SDN Wonodri, kecamatan
Semarang Selatan, Kota Semarang. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data adalah dengan melakukan observasi terlibat, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang
berlangsung di sekolah tersebut. Kemudian peneliti melakukan dokumentasi guna mengumpulkan data
lebih lengjap lagi. Sementara itu data dianalisis menggunakan teori yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012) memaparkan bahwa dalam penelitian kualitatif,
analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, di SDN Wonodri, Kecamatan Semarang Selatan, Kota
Semarang. Hasil peneliti menemukan bahwa di sekolah tersebut telah mengimplementasikan Pilar
Pembangunan Sosial Sustainable Development Goals (SDGs) di ranah pendidikan sekolah dasar.
Sebagaimana di jelaskan oleh Bappenas (2020) bahwasanya Pilar tersebut meliputi, Tanpa Kemmiskinan,
Tanpa Kelaparan. Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Kesetaraan Gender, dan Pendidikan Berkualitas.
Implementasi tersebut meliputi Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Kesetaraan Gender, dan Pendidikan
Berkualitas.
1. Kehidupan Sehat dan Sejahtera
Kehidupan yang sehat dapat diupayakan dengan berbagai hal. Salah satu upaya yang
diupayakan guna menjaga kesehatan adalah dengan digagasnya salah satu tujuan SDGs, yaitu
Kehidupan Sehat dan Sejahtera. Hidayat (2016) mengatakan bahwa untuk menjaga kesehatan dapat
dilakukan dengan mejaga lingkungan fisik dan biologis yang dilakukan secara kompleks dan dinamis.
Dalam upaya menjaga kesehatan, di SDN Wonodri telah melakukan berbagai kegiatan, seperti kegiatan
Jum'’at Bersih, Penyuluhan Kesehatan dan Pemberian Vitamin dari Puskesmas, dan Senam Pagi.

4 / 1 \
Gambar 1. Kegiatan Jum’at Bersih

v’ 5.
Gambar 2. Kegiatan Jum’at Bersih

Gambar diatas adalah pelaksanaan kegiatan Jum’at Bersih yang lakukan setiap sebulan sekali
dan diikuti oleh guru, peserta didik, staff, hingga penjaga sekolah. Kegiatan tersebut diawali dengan
Senam Pagi bersama-sama yang dilanjutkan dengan pemberian arahan dari salah satu guru di SDN
Wonodri terkait pelaksanaan kegiatan Jum’at Bersih. Kegitan tersebut dilakukan guna membersihkan
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seluruh lingkungan sekolah, baik lingkungan fisik maupun biologis. Lingkungan fisik sendiri meliputi
pembersihan selokan, halaman, sampai ruang kelas. Sedangkan lingkungan biologis sendiri, seperti
halnya membersihkan dan merawat tanaman di sekitar halaman sekolah. Selanjutnya adalah kegiatan
kolaborasi dengan puskesmas setempat, yaitu kegitan penyuluhan dan pembagian vitamin kedapa
para peserta didik.

Gambar 3. Penyuluhan Kesehatan dan Pembagian Vitamin oleh Puskesmas

Gambar diatas adalah hasil dokumentasi ketika kegiatan Penyuluhan Kesehatan dan Pembagian
Vitamin kepada peserta didik dari Puskesmas setempat. Kegiatan tersebut diikuti oleh sebagian
peserta didik SDN Wonodri, yaitu kelas 5 dan 6. Kegiatan penyuluhan tersebut berisikan tentang cara
menjaga kesehatan organ seksual. Sementara pembagian vitamin dilakukan guna menjaga kesehatan
peserta didik. Program tersebut menjadi salah satu upaya untuk mengimplementasikan tujuan
Kehidupan Sehat dan Sejahtera dalam program SDGs di lingkungan sekolah dasar.

Disamping hal tersebut, upaya untuk pengimplementasioan tersebut juga dilakukan dengan
kegiatan Senam Pagi di halaman.

Gambar 4. Senam Pagi

Gambar diatas adalah dokumentasi ketika melakukan kegiatan Senam Pagi setiap hari Jum’at.
Kegiatan tersebut berlangsung selama 30 menit, dimulai pukul 07.30-08.00 WIB dan dipandu oleh
guru olahraga yang diikuti oleh guru, peserta didik, dan staff. Dengan dilakukannya kegiatan Senam
Pagi tersebut dapat menjadi salah satu upaya untuk mengimplementasikan tujuan Kehidupan Sehat
dan Sejahtera karena dapat menjaga kesehatan tubuh dan meningkatkan imun bagi masing-masing
individu (Yulianti, dkk., 2023).

2. Kesetaraan Gender

Kesetaraan gender sudah digagas sejak 1990an yang mempunyai tujuan untuk memberikan
kesadaran dan simpati terhadap kebutuhan perempuan, mengukur sikap penyedia layanan kesehatan
terhadap mereka, dan memahami apakah penyedia layanan memiliki pengetahuan untuk
mendapatkan layanan yang tepat (Morais, Bernardes, dan Verdonk, 2022). Dalam program SDGs
sendiri kesetaraan Gender menjadi salah satu tujuan yang hendak dicapai. Upaya-upaya untuk
mewujudkan kesetaraan Gender diharapkan bisa diterapkan diberbagai tempat, termasuk di ruang
lingkup dunia pendidikan. Gambar dibawah ini adalah salah satu bentuk implementasi kesadaran
gender di lingkungan sekolah.
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Gambar 5. Penugasan Peserta Didik Perempuan sebagai Petugas Upacara

Berdasarkan gambar tersebut, menjadi salah satu bukti bahwa kesetaraan gender dapat
diimplementasikan di ranah sekolah dasar, tepatnya di SDN Wonodri, Kecamatan Semarang Selatan,
Kota Semarang. Dalam gambar memperlihatkan bahwa peserta didik perempuan mempunyai hak yang
setara dengan peserta didik laki-laki, dimana mereka diberikan kesempatan untuk menjadi petugas
upacara, baik sebagai petugas pengibar bendera maupun sebagai pemimpin upacara. Hal tersebut
menjadi bukti bahwasannya perempuan juga bisa mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemimpin.

3. Pendidikan Berkualitas

Berdasarkan hasil observasi, data memnunjukkan bahwa pendidikan di SDN Wonodri telah
didukung oleh beberapa fasilitas penunjang pembelajaran didalam kelas. Seperti halnya pengadaan
LCD yang ada dikelas Kipas Angin. Selain itu, para guru juga mempunyai berbagai strategi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Berikut adalah hasil dokumentasi dari hasil observasi.

.
- = T
Gambar 6. Penggunaan Fasilitas Pendukung Pembelajaran

~—

Dari hasil dokumentasi tersebut, dapat dikatakan bahwa SDN Wonodri telah berusaha untuk
mengimplementasikan salah satu poin dari Pilar Pembangunan Sosial, yaitu mengupayakan
pendidikan yang berkualitas. Disamping sudah dilengkapi oleh beberapa fasilias penunjang, seperti
LCD yang membuat pembelajaran semakin menarik dan Kipas Angin yang membuat kegiatan
pembelajaran menjadi semakin nyaman, guru-guru pun mendesign pembelajaran dengan penuh
inovasi dan kreatifitas. Seperti halnya pada Gambar 3, guru menerapkan platform Quizizz dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi peserta didik pun sangat antusias ketika
mengikuti pembelajaran di kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, Pilar Pembangunan Sosial SDGs sudah diimplementasikan di SDN
Wonodri, kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang. Implementasi Pilar Pembeangunan Sosial
tersebut diantaranya adalah dengan dengan mewujudkan Kehidupan Sehat dan Sejahtera melalui
kegiatan Jum’at bersih sebulan sekali dan berkolaborasi dengan Puskesmas guna mengedukasi peserta
didik untuk menjaga kesehatan. Berikutnya adalah terkait dengan kesetaraan gender, dimana keterlibatan
peserta didik perempuan dalam kegiatan-kegiatan sekolah, seperti menjadi petugas upacara. Selanjutnya,
ada pendidikan yang berkualitas, dimana sekolah sudah mulai dilengkapi sarana dan prasarana yang
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mendukung pembelajaran, diantaranya adalah penggunaan LCD dalam pembelajaran, Kipas angin disetiap
kelas, serta guru-guru disekolah juga profesional yang memahami karakteristik peserta didik dan
mengajar dengan banyak inovasi dan kreativitas.
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